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DASAR PEMIKIRAN PEMUNGUTAN PBB

Memberikan &

Keuntungan

P> Orang / Badan €= NMemanfaatkan

Bumi/Bangunan

Diwajibkan memberikan sebagian dari manfaat atau
kenikmatan yang diperolehnya kepada negara

Bumi/Bangunan

PemBay AbaR.ERB

amanitanovi@uny.ac.id



Objek dan
Subjek Pajak

[ OBJEK PAJAK J
Pasal 2 ayat (1)

[ SUBJEK PAJAK J
Pasal 4 ayat (1)




OBJEK PAJAK

Pasal 2 ayat (1)

———

BUMI BANGUNAN
ADALAH : ADALAH :

PERMUKAAN BUMI YG MELIPUTI TANAH
DANPERAIRAN PEDALAMAN
SERTA LAUT WILAYAH
INDONESIA, DAN TUBUH BUMI YG
ADA DIBAWAHNYA
Pasal 1 angka 1

KONSTRUKSI TEKNIK
YG DITANAM ATAU
DILEKATKAN SECARA
TETAP PADA TANAH
DAN/ATAU PERAIRAN
Pasal 1 angka 2

amanitanovi@uny.ac.id




'OBJEK PAJAK

BANGUNAN

TERMASUK DALAM PENGERTIAN BANGUNAN ADALAH

(Penjelasan Pasal 1 angka 2) :

Jalan lingkungan yang terletak dalam suatu kompleks bangunan
seperti hotel, pabrik, dan emplasemennya, dan lain-lain yang
merupakan satu kesatuan dengan kompleks bangunan tersebut;

Jalan tol;

Kolam renang;

Pagar mewabh;

Tempat olah raga;

Galangan kapal, dermaga;

Taman mewabh:;

Tempat penampungan/kilang minyak, air dan gas, pipa minyak;
Fasilitas lain yang memberikan manfaat.
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I OBJEK PAJAK -A. |

YANG TIDAK DIKENAKAN PBB

Pasal 3 ayat (1)

ADALAH OBJEK PAJAK YANG :

[ o

[ (s
IR (s (1
[ |

Digunakan semata-mata untuk melayani kepentingan umum di bidang
Ibadah, sosial, kesehatan, pendidikan dan kebudayaan nasional, yang
nyata-nyata tidak dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan;

Digunakan untuk kuburan, peninggalan purbakala, atau yang sejenis
dengan itu;

Merupakan hutan lindung, hutan suaka alam, hutan wisata, taman
nasional, tanah penggembalaan yang dikuasai oleh desa, dan tanah
negara yang belum dibebani suatu hak;

Digunakan oleh perwakilan diplomatik, konsulat berdasarkan asas
perlakuan timbal balik;

Digunakan oleh badan atau perwakilan organisasi Internasional yang
ditentukan oleh Menteri Keuangan.

Amanita Novi Yushita
amanitanovi




OBJEK PAJAK
YANG DIGUNAKAN UNTUK
PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN

Pasal 3 Ayat (2)

PENGENAAN PAJAKNYA DIATUR
LEBIH LANJUT DENGAN
PERATURAN PEMERINTAH
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SUBJEK PAJAK
Pasal 4 ayat (1)

-

subyek pajak adalah

e orang atau badan
yang secara nyata
mempunyai hak atas
bumi,

« dan/atau memperoleh
manfaat atas bumi,

 dan/atau memiliki,
menguasai Bangunan

« dan/atau memperoleh
manfaat atas
bangunan

- J
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SUBJEK PAJAK

[ Pasal 4 ayat (2) ]
Dikenakan kewajiban
SUBJEK PAJAK membayar pajak WAJIB PAJAK

Pasal 4 ayat (3) ]

Dirjen Pajak Objek Pajak yang

menetapkan Subjek belum jelas Wajib
Pajak Pajaknya

Amanita Novi Yushita
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Tarif dan
Dasar Pengenaan Pajak

S———

Pasal 5

{ DASAR PENGENAAN J
Pasal 6 ayat 1




DASAR PENGENAAN

setiap tiga tahun
oleh Menteri

Dasar pengenaan pajak adalah NJOP Keuangan, kecuali

Inisi NJOP

A. Harga rata-rata yang diperoleh dari
transaksi jual beli yang wajar.

B. Jika tidak,
I. Perbandingan dengan objek sejenis
Il. Mengitung Nilai Perolehan Baru
1. NJOP pengganti

Amanita Novi Yushita
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NJOP

PENILAIAN
OBJEK PBB

PENENTUAN

PENDEKATAN PENILAIAN :
1. Pendekatan Data Pasar

2. Pendekatan Biaya

3. Pendekatan Pendapatan

CARA PENILAIAN :
1. Penilaian Massal

2. Penilaian Individual

Amanita Novi Yushita
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PENDEKATAN PENILAIAN

B Pendekatan Data Pasar (Market Data Approach)

M NJOP dihitung dengan cara membandingkan Objek pajak yang sejenis
dengan Objek lain yang telah diketahui harga pasarnya.

M Pendekatan ini pada umumnya digunakan untuk menentukan NJOP tanah,
namun dapat juga dipakai untuk menentukan NJOP bangunan.

B Pendekatan Biaya (Cost Approach)

M Pendekatan ini digunakan untuk menentukan nilai tanah atau bangunan
terutama untuk menentukan NJOP bangunan dengan menghitung seluruh
biaya yang dikeluarkan untuk membuat bangunan baru yang sejenis
dikurangi dengan penyusutan phisiknya.

B Pendekatan Pendapatan (Income Approach)

M Pendekatan ini digunakan untuk menentukan NJOP yang tidak dapat
dilakukan berdasarkan pendekatan data pasar atau pendekatan biaya, tetapi
ditentukan berdasarkan hasil bersih objek pajak tersebut

M Pendekatan ini terutama digunakan untuk menentukan NJOP galian tambang
atau objek perairan

AmanitaNovi-Yushita
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CARA PENILAIAN

Penilaian Massal (Mass Appraissal)

= NJOP bumi dihitung berdasarkan Nilai Indikasi Rata-rata (NIR)
yang terdapat pada setiap Zona Nilai Tanah (ZNT).

= NJOP bangunan dihitung berdasarkan Daftar Biaya Komponen
Bangunan (DBKB) dikurangi penyusutan phisik.

= Perhitungan penilaian massal dilakukan dengan menggunakan
program komputer (Computer Assisted Valuation / CAV).

Penilaian Individual (Individual Appraissal)

= Diterapkan untuk Objek tertentu yang bernilai tinggi atau
keberadaannya mempunyai sifat khusus, antara lain :

 Jalan tol

* Pelabuhan laut/sungai/udara
Lapangan golf

Industri semen/pupuk

PLTA, PLTU, PLTG
Pertambangan

Tempat rekreasi

* Objek pajak tertentu, seperti rumah mewah, pompa bensin,
jalan tol, Objek rekreasi, usaha perkebunan, perhutanan, dan
pertambangan.
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LAMPIRAN II1
PMK: 150/PMK.03/2010

KLASIFIKASI NILAI JUAL OBJEK PAJAK BUMI
UNTUK OBJEK PAJAK SEKTOR

PERDESAAN DAN SEKTOR PERKOTAAN

A,

KLASIFIKASI

SEKTOR PERKOTAAN

NILAI JUAL OBIEK PAJAK BUMI UNTUK OBIEK PAJAK SEKTOR PERDESAAN

DAM

klas Fengelompokan Milai Jual Bumi Milai Jual Objek Pajak
{(Rp/SmZ) {Rp/mZ)
ool = 67.,390,000,00 s/d 69.,700.000,00 G5.545.000,00
ooz = 65,120.000,00 s/d 67.390,000,00 G6.2535.000,00
oo = AZ2.590.000,00 s/d 65.120,000,00 &4 ,000.,000,00
oo4 = 60.,700.000,00 s/d 62.590,000,00 G1.795.000,00
oos = 58.550.000,00 s/d 60.700,000,00 59.625.000,00
ooa = 56.440.000,00 s/d 55.550,000,00 57.495.000,00
ooz = 54,370.000,00 s/d 56.440,000,00 55.405.000,00
oog = 52.340.000,00 s/d 54.370.000,00 53.,355.000,00
oog = 50,350.000,00 s/d 52.340,000,00 51.345.000,00
010 =45.400.000,00 5/d 50.350,000,00 49.,375.,000,00
011 = 46.490.000,00 s/d 48.400,000,00 47.445.,000,00
o1z =d4.,620.000,00 5/d 46.430,000,00 45.,555.,000,00
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lamp PMK 150 pmk 03 2010.rtf

NILAI JUAL OBJEK PAJAK
B TIDAK KENA PAJAK (NJOPTKP)

et Pasal 3 Ayat (3) —_—

Berbeda untuk masing-masing daerah/regional (kab/kota)

Amanita Novi Yushita
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-

Pengaturan NJOPTKP

Keputusan Menteri Peraturan Menteri
Keuangan nomor Keuangan nomor
KMK-201/KMK.04/2000 PMK-67/PMK.03/2011

Paling tinggi Paling tinggi
Rp.12 juta Rp.24 juta

Berlaku sampai
31 Desember
2011

Berlaku mulai 1
Januari 2012

Amanita Novi Yushita
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Rekomendasi dari
Bupati/Walikota tentang
NJOPTKP
Kepala Kantor
Pelayanan Pajak
Pratama

Kepala Kantor W|Iayah]

Direktorat Jenderal
Pa1ak

4 Surat Keputusan )
Menteri Keuangan
tentang NJOPTKP

(ditandatangani

k&#?@_N'&P%_@lﬂXV" DJP) )

amanitanovi@uny.ac.id




DASAR PENGHITUNGAN

Pasal 6 ayat (3) dan (4)

NILAI JUAL KENA PAJAK

SERENDAH-RENDAHNYA 20 %
DAN
SETINGGI-TINGGINYA 100 %

PERSENTASE NJKP
DITETAPKAN DENGAN
PERATURAN PEMERINTAH

Amanita Novi Yushita
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PENETAPAN BESARNYA
NILAI JUAL KENA PAJAK
(PP No. 25 TAHUN 2002)

NILAI JUAL KENA PAJAK

P e—

1.0BJEK PAJAK PEDESAAN & PERKOTAAN
YANG NJOP > 1(SATU) MILIAR RUPIAH;
2. OBJEK PAJAK PERKEBUNAN OBJEK PAJAK LAINNYA
3.0BJEK PAJAK KEHUTANAN
4. OBJEK PAJAK PERTAMBANGAN

‘ ;
40% X NJOP 20% X NJOP

Amanita Novi Yushita
amanitanovi@uny.ac.id



TARIF

TARIF TUNGGAL

-
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CARA MENGHITUNG PBB

Pasal 7 %

PBB TARIF X NJKP

05% x 20% x NJOP
0,5% X 40% x NJOP

NJOP = (NJOP BUMI + NJOP BANGUNAN) — NJOPTKP

Amanita Novi Yushita
amanitanovi@uny.ac.id



MENGHITUNG PBB.......

PBB= TARIF x NJKP x (NJOP-NJOPTK

05% x 20% | x (NJOP-NJOPTKP)
05% x 40% | x (NJOP-NJOPTKP)

TARIF EFEKTIF

FORMULA UU.No. 12 /1994
NJOP =( NJOP BUMI + NJOP BNGN ) - NJOPTKP

Amanita Novi Yushita
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Saat dan
Tempat Terutang Pajak

SAAT, DAN TEMPAT

TERUTANG PAJAK
Pasal 8 ayat (1), (2), (3)

\




SAAT, DAN TEMPAT

I TERUTANG PAJAK
~ Pasal 8 ayat (1), (2), (3)
_
Tahun Pajak
> Adalah jangka waktu satu tahun takwim, yaitu dari

tanggal 1 Januari s/d 31 Desember.

Saat yang menentukan pajak terutanq

)

Adalah menurut keadaan Objek pajak pada tanggal 1 Januari.

Tempat Pajak Terutang :
L untuk daerah Jakarta, di wilayah DKI Jakarta;

¢ untuk daerah lainnya, di wilayah Kabupaten/Kota;

yang meliputi letak Objek pajak.

Amanita Novi Yushita
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Jendaftaran, SPOP, SPPT dan
SKP



PENDATAAN

Pasal 9 ayat (1) (2) (3)

Wajib Pajak

Mengisi SPOP _
Ditanda

dengan : tangani




DEPARTEMEY KEUANCAN REPUBLE DpovEsta | ooremlil | | [ [ [ J[ [ ]|
DIFEETORAT JENDERAL PATAE

Selsin yang diizd olsh Petuza: (bazian vang disrsin),

SURAT PEMBERITAHUAN OBJEK PAJAK A
diizi olsh Wajib Pajsk

B tanda zilang pada kolom yang sesusi

EANTOF. PELAYANAN PATAK EUNI DAN BANGUINAN

1. JEIIS TR ANEAESI D 1. Parzkzman Datz D 2. Pemutalhisan Dats |:| 3. Panghaprean Data
EE. DTO EEC EEL DES ELODE NOUFRUT ECDE
2. :0P L1 LTI T T 110]

| |
s sopsesans [T [T T T T ITTTI10]

4 NOB ASAL (I 110
5. 190 SPPTLAMA [T 1]

6. NAMA TAT AN

B. KELUFAHAN DESA LEW 10.ET

O OO g M OO

11. 5TATUS D 1. Pamilik 2. Pamvawa 3. Pangzalolz 4. Pemaks 3. Benghata

E. DATALETAK OBJEK FAJAK
T.BLOE / KAV /NOMOF.

12. PEEEFTAAN 1.PN5E*) 2. ABFI*) 3.Penziunan®) 4. Badsn 5. Lainnya

13. MAMA SUEJEE PATAE

13, NAMA JAT AN
HIEEEERERENEEEEEEREENEEERENER N NEEEENENEEED

17. EELUF AHAN DESA 18 EW 12.RT
LTI T Iy O

20. KABUPATEYN  EOTAMADYA - KODE POS
HNEENEEEEEEENENENEEEERENEEEEER

11. MNOMOF.ETP

D. DATA TANAH

13. ZOKA KILAT TANAH ED

morvastavas LLITTTTTTT]

losong D 4. Fazilitas Umum

dilanjutkan dikslaman berilarinya
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E. DATA BANGUNAN

25, JTUMLAHEBANGUINAN

26, NAMA SUBJEE PATAE 27, TAMNGGAL
EUASANTA

30. TANDA TANGAN 30. TANDA TANGAN

1. NAMA JELAS 31 NAMA JELAS

32N (TTTTTITTT |s2mm

PETUGAS PERDATA MENGETAHUI PETAEAT YANG BEFWENANG

2 TaveeaL meLeLyTEs [/ [T /[T |20 taveear cerewsm=n [T/ [1]'[1]

[LITTITIT]

SEFT /DENAHTOKAST OBJEK PAJAK

EETEFANGAI .

Burhan

Design by Keberatan & Pengurangan
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LAMPIRAN SURAT PBEERIT AHUAN OBJEK PAJAK

vo st [ T[T T ][1]]

1. JENIS TRANSAKSI

1. Parsiaman Dtz [] 2 pemursihicen Dara
3 Pemilsim individusl

[] 3 Pemmusinion Dara

BANGUNAN

PE. DIIO EEC EELDES ELCE NOURUT KODE

D]I:I]IIIIIIIIIIIIIIIIII:I

5. JINE PERGCGUNAAN

|:| 4. Toko Apotik Pasar Fuko |:| 5. Fumsh Sakit Klinik

7. Hotel "Wizma E. Bangksl Gudang Partanizn
[

|:| 10.Lain-lain |:| 11.Eng Tidzk Kanz Pajak
|:| 13 Apartemsan |:| 14 Pompa Banzin
|:| 16.Gedung Sakolsh

|:| §. Olzh Faza Falrassi

|:| L. Gedung Pamearintsh

2

12

14

15.

1

6. LUAS BANGUNAN

L2

. THN DIBANGUN
. THIN DIFENOWASI

11. KONDISI PADA

TMUNINYA
. KONSTEUESI

13. ATAP

. DINDING

LANTAI

18, LANGIT-LANGIT

CJURLAH AC

] LA LA

|:|:|:|:| 10. DAYA LISTRIE

TEFPASANG (WATT)

|:| 13_—3_ |:| 1. Baik D;.aaiz.g

|:| 1. Baja |:| 2. Baton DF.B:_'BEE
|:| 1. Dizcrabon |:| 1. Gig B=ton |:| 3. Gtz Biz=a

Alveminium Sirap

|:| 2. Baton "B-_:_iEF:_E
[[] 2 Heramik [] 3- Teraso
|:| 2. T:'i:‘_"!.l-: Azbas |:| 3. Tidak Ada

Bambu

[T] st [[[] wingew | 18 AC Samimal

|:| 4, Jalsk

|:| 4. E=zvu
|:| 4, Azbas

[]
|:| 4. Kz |:| 5. Sang

|:|1. Ada |:| Tdk Ada

12

.LUAS KOLAM
FERANG (M)

20, LUAS PEFEEFASAN HAT AWAT (WD)
= Fingan
1. Diplastar |:| 1. Dr.z=:. D:l]]:l “adere

|:|:|:I:|:| Dr.g%". Pamutup

Lamtai

11. TUMLAH
LAPANGAN
TENIS

DEN LAWET TP LAWETY | 22 RO AHIIFT
D:lBa::-:'. D:l Panumpanz

D:li:;_-:_-t::-hz |:|:| Earars

umput

EEE
@

13, TUNMLAH TAMNGEA

EEFJALAN

24, PANTANG PAG,

AF, 23, PEMADAM O

EAHANPACAF.

EEBAKAFAN O2.

Sprink J=-'

[] vegeBei [ 2Be O3, Fir AL

26. IML.SALUFAN

PES.PAEX

|:|:I:I:| 7. I‘ZED.-"J__.-"_._\L-'CC SUNLUE. |:|:I:I:|

AF.TESIS (WD)
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C. DATA TAMBAHAN UNTUE JPFE=3 /8

|| PABRIK/ BENGEEL/GUDANGPERT ANIAN (JFBE=3/8)

I8 TINGGIKOLOM M [T | 9. LEBAR BENTANG (M) [ [ ]
30. DAYA DUKUNG 31.KELILING 32, LUAS MEZZANINE
tantai®en2)  [L11] ~ promeas LLLL] " an [LIL]

D. DATA TAMBAHAN UNTUE BANGUNAN NON-STANDAFRD

[ PEREEANTORAN SWASTA | GEDUNGPEMERINTAH (JPB=2/9)

313 KELASBANGUNAN []1.Kalas1 []2.Kalas2 (3.Eslas3 []4.Eelas4

TORO/APOTIE PASARFURD (JFB=4)

34 KELASBANGUNAN []1.Kalasl []2. Kalas2 032 Kalaz 3

[0 FULAH SARIT / ELINIE (JPB=5)

35.EELASBANGUNAN [1.Es=lasl [J2. Eslas2 [13. Ealas 3 [0 4. Kalas 4

36. LUAS EMR DNG 37. LS RUANG LAIN DNG
AC SENTRAL (M2) D:D:D AC SENTRAL (M)
OLAHFAGA | REEREARI (JPE=6)

35. EELASBANGUNAN [01 Kelas1 [ 2 Kslas2

00 HOTEL / WISMA (JFPE=T)

39 JENISHOTEL O 1. Mon-Rasort 2. Resort
40. ML BINTANG O l.Bintang5 [I.Bintang4d 03 Bintane 2 []4.Bintsngl-2 O3 Men
Bintang
41 ML AHEAMAR I |4:.I_'L'.-KSIC‘.IE'_D?CG I | 43 LERUANG LATNDNG I I
AC BENTRAL (M2) AC SENTRAL (MI)

0 BANGUNAN PARKIR (JPBE=11}
44 TIPE BANGUNAN |:|1.Ti]:-a-|- D:.TiPEF DF.T*’.]:-E: |:|4.Ti]:-al

[J APARTEMEN (JPB=13)
45. KELASBANGUNAN []1.Kalasl []2.Kslas2 O3 Kelzs 3 [J4. Kelaz 4

46. IML APARTEMEN D:l:l:l:l 47.LUAS APT DNG D:l:l:l:l 45 LSEUANG LAINDNG |:|:|:|:|:|

AC SENTRAL (M2) AC SENTRAL (M2)
OTANGEI MINYAK (JPE=13)
49 KAPARITAS TANGE] 0. LETAK TANGKI 1.DH Atas 2. Bawsh
EEEEN Lr2es P25

(O GEDUNG SEEKOLAH (JPBE=146)
51. KELASBANGUNAN []1.Keslas 1 (02 Kalas 2

E. PENILATAN INDIVIDUAL ( x 1000 Ep)

31 NILATSISTEM [TTTTTTTTTI 53_2CIL.JL222CJ]I‘.'IDL'AL| [TTTTTTTIT]
F. IDENTITAS PENDATA / PEJABAT YANG BERWENANG
PETUGAS PENDATA MENGETAHUI PEJABAT YANG BERWENANG
Hemmage L
55. TGLEENDATAAN [ []/[T1/'[T] so. oL PENELITIAN [ [ /[ 1) [1]
56. TANDA TANGAN 60. TANDA TANGAN
57. NAMA JELAS §1. NAMA JELAS
58 NIP [TTTTTTT] §2. NIP [ 11
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PENERBITAN KETETAPAN

Pasal 10

tidak disampaikan disampaikan dalam
dalam waktu 30 hari waktu 30 hari

Setelah dltegor secara tertulis SPPT
_ BERDASARKAN PEMERIKSAAN/ DATA
LAIN SPOP TIDAK BENAR

Amanita Novi Yushita
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Pembayaran dan
Penagihan

TATA CARA PEMBAYARAN
DAN PENAGIHAN

Pasal 11, 12, 13, dan 14




TATA CARA PEMBAYARAN
DAN PENAGIHAN

Pasal 11, 12, 13, dan 14

DASAR PENAGIHAN

Jatuh tempo sgjak

TEMPAT
PEMBAYARAN
- Bank,

- Kantor Pos ,
- Tempat lain
yg ditunjuk

U M - — O

-

MENTERI KEUANGAN DAPAT MELIMPAHKAN KEWENANGAN PENAGIHAN PAJAK

KEPADA :
- GUBERNUR DAN/ATAU
- BUPATI/WALIKOTAI

Amanita Novi Yushita
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Pembayaran PBB Online Nasional

ATM BCA;

ATM BIl;

counter teller Bank BP;
counter teller Bank BNP;
counter teller Bank Bukopin;

ATM Bank Mandiri, Internet Banking, SMS
Banking dan Call Mandiri (Phone Banking)

Amanita Novi Yushita
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PENDAFTARAN, PENAGIHAN, DAN SANKSI

ADMINISTRASI
Pasal 9 dan 10

' DIKEM- SKP
SPOP 30 Hari BALIKA TIDAK +Denda 25%
N Dari pokok
pajak
|
L YA \_‘_’_r'
SPPT skp

+ denda 25 %

I‘T’/_ Ternyata SPOP tdk | C:>

1| benar (ketetapan dari selisih pajak
i kurang) terutang
6 bulan
LRI (ﬁ:l '
TEMPO 1 bulan
\l 7
hr

STP 1
| 21 E:} SURAT
+bunga2% |L_bn JATUH :LTEG/OFﬂ_ hr PAKSA
sebulan 4 TEMPO
(maks 24 bin) 1

- Paling 2X24 JAM

cepat B
KLN <::! I

10 hari
PERMINTAAN SURAT PERINTAH

JADWAL & WAKTU < | MELAKUKAN

PELELANGAN PENYITAAN

ita Novi Yushita
amanitanovi@uny.ac.id




TEMF
PEMBA

2ty

BA
PERS
On line

Pelimp
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PEMBAGIAN HASIL PENERIMAAN PBB

bagian pemerintah Pusat sebesar 10% didistribusikan kembali ke Kab/Kota. Dengan rincian :
-65% dari 10% dibagi secara merata ke 412 Kab/Kota.
-35% dari 10% dibagi terhadap kab/kota yang berhasil meraih SKB 100% atau lebih.
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Keberatan dan
Banding

UU No. 12 Tahun 1985 jo UU No. 12 Tahun 1994

PASAL 15 dan 16




KEBERATAN

Keberatan Kegljtsjtc,an
diajukan atas ;

menerima
Seluruhnya
Menerima
Sebagian
atau menambah




RUANG LINGKUP KEBERATAN

« Perbedaan Luas atau Nilai Jual Objek Pajak (NJOP) bumi

dan/atau bangunan; dan/atau
 Perbedaan penafsiran peraturan




SYARAT PENGAJUAN KEBERATAN

WE DO IT ALL
—WITH A SMILE !

1.

a kD

satu surat Keberatan untuk 1 (satu)
SPPT atau SKP PBB;

tertulis dalam bahasa Indonesia;
disampaikan ke KPP Pratama;
asli SPPT atau SKP PBB;

PBB terutang menurut penghitungan
Wajib Pajak disertai dengan alasan,;

jangka waktu 3 (tiga) bulan sejak
tanggal diterimanya SPPT atau SKP
PBB, kecuali karena keadaan di luar
kekuasaannya; dan

ditandatangani
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KEBERATAN DAN BANDING
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-. / q Bulan

"3 Bulan




Pengurangan dan
Ketentuan Pidana

UU No. 12 Tahun 1985 jo UU No. 12 Tahun 1994
PASAL 19 dan 20

PASAL 21,22,23,24,25




* PENGURANGAN

Pasal 19 dan 20

Menteri Keuangan dalam hal :

- Kondisi tertentu Objek pajak yang
ada hubungannya dengan subjek
pajak/sebab -sebab tertentu
lainnya

=

PAJAK
TERUTANG

- Objek pajak terkena bencana alam
atau sebab lain yang luar biasa

Dirjen Pajak
DENDA J» atas permintaan WAJIB

ADMINISTRASI PAJAK

karena hal-hal tertentu

Amanita Novi Yushita
amanitanovi@uny.ac.id



DALAM UU PBB

Pasal 23

HAL-HAL YANG TIDAK DIATUR SECARA KHUSUS\)

B

TIDAK DIATUR DALAM
UU PAJAK BUMI DAN BANGUNAN

B

BERLAKU KETENTUAN :
- UU KETENTUAN UMUM DAN TATA CARA

PERPAJAKAN
- PERUNDANG-UNDANGAN LAINNYA

Amanita NovI Yushita
amanitanovi@uny.ac.id




KETENTUAN PIDANA

Pasal 24

KARENA ALPA

-

9

TIDAK MENGEMBALIKAN SPOP
KEPADA DITJEN PAJAK

SPOP TIDAK BENAR/ TIDAK
LENGKAP DAN/ATAU MELAMPIRKAN
KETERANGAN YANG TIDAK BENAR

N

MENIMBULKAN KERUGIAN PADA NEGARA

- PIDANA KURUNGAN SELAMA-LAMANYA
6 (ENAM) BULAN, ATAU

- DENDA SETINGGI-TINGGINYA 2 (DUA)
KALI PAJAK TERUTANG

Amanita Novi Yushita
amanitanovi@uny.ac.id




KETENTUAN PIDANA
Pasal 25 avat (1

TIDAK MENGEM
BALIKAN/
MENYAM

PAIKAN
SPOP KEPADA
DITIEN PAJAK

SPOP TIDAK TIDAK TIDAK MENUN
BENAR/ MEMiilT\ILIHAT MEMPERLIHATK JUKKAN/
TIDAK LENGKAP SURAT/ AN/ MENYAM
DAN/ATAU DOKU- MEMIN PAIKAN DATA/
MELAMPIRKAN MEN PALSU JAMKAN KETERA
KETERA ATAU SURAT/ NGAN YANG
NGAN YANG DIPALSUKAN DOKUMEN DIPERLU
TIDAK BENAR LAINNYA KAN
[ | | | [ |

MENIMBULKAN KERUGIAN PADA NEGARA

—_—

- PIDANA PENJARA SELAMA-LAMANYA 2
- DENDA SETINGGI- TINGGINYA 5 (LIMA) KALI PAJAK TERUTANG

Anmanita Nova Vachita
Ixrraritct TNoOvI T oot

(DUA) TAHUN, ATAU

\'4

amanitanovi@uny.ac.id




KETENTUAN PIDANA

Pasal 25 ayat (2), (3) dan Pasal 26

B Terhadap bukan wajib pajak yang bersangkutan, yang dengan_ sengaja

melakukan tindakan :

» tidak memperlihatkan atau tidak meminjamkan surat atau dokumen
lainnya;

» tidak menunjukkan data atau tidak menyampaikan keterangan yang
diperlukan;

dipidana dengan pidana kurungan selama-lamanya 1 (satu) tahun atau denda

setinggi-tingginya Rp 2.000.000,00 (dua juta rupiah).

B Ancaman pidana dilipatkan dua, apabila seseorang melakukan lagi tindak
pidana di bidang perpajakan sebelum lewat 1 (satu) tahun terhitung sejak
selesai menjalani pidana penjara/sejak dibayarnya denda.

B Tindak pidana tidak dapat dituntut setelah lampau waktu 10 (sepuluh) tahun
sejak berakhirnya tahun pajak yang bersangkutan.

Amanita Novi Yushita
amanitanovi@uny.ac.id



KEWAJIBAN PEJABAT YANG DALAM
JABATAN/TUGAS PEKERJAANNYA
BERKAITAN LANGSUNG DENGAN Objek PAJAK

Pasal 21 dan 22

1. MENYAMPAIKAN LAPORAN BULANAN MENGENAI SEMUA MUTASI DAN
PERUBAHAN OBJEK PAJAK KEPADA DJP;
2. MEMBERIKAN KETERANGAN YANG DIPERLUKAN ATAS PERMINTAAN DJP

-

KEWAJIBAN TERSEBUT BERLAKU JUGA BAGI PEJABAT LAIN YANG ADA
HUBUNGANNYA DENGAN Objek PAJAK

C

KEWAJIBAN UNTUK MERAHASIAKAN DITIADAKAN SEPANJANG
MENYANGKUT PELAKSANAAN UNDANG-UNDANG PBB

-

TIDAK MEMENUHI KEWAJIBAN DIKENAKAN SANKSI MENURUT
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN YANG BERLAKU

Amanita Novi Yushita
amanitanovi@uny.ac.id



